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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batuk merupakan salah satu gejala yang paling sering dialami oleh
masyarakat. Sebagai refleks pertahanan tubuh terhadap benda asing, batuk
berfungsi untuk mengeluarkan iritan, partikel, dan benda asing dari saluran napas.
Walaupun sering dianggap sebagai keluhan ringan, batuk dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari sehingga mendorong masyarakat melakukan swamedikasi
dengan obat bebas yang mudah diperoleh (Kemenkes RI, 2023).

Swamedikasi adalah upaya pengobatan mandiri menggunakan obat tanpa
resep dokter. Swamedikasi dapat dilakukan secara aman apabila sesuai prinsip
penggunaan obat rasional. Namun dalam praktiknya, swamedikasi batuk masih
sering dilakukan tanpa pemahaman yang memadai mengenai jenis batuk dan
pemilihan obat yang sesuai, sehingga berisiko menimbulkan keselahan
penggunaan obat (Kemenkes RI, 2024).

Survey Kesehatan Indonesia tahun 2023 melaporkan prevalensi Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA) sebesar 23,5% secara nasional dan 16,8% di
Provinsi Sumatera Selatan. Batuk sebagai gejala utama ISPA masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang berpotensi meningkatkan praktik
swamedikasi di berbagai lapisan masyarakat, di Kota Palembang, Profil
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024 menunjukkan cakupan
penemuan kasus ISPA/pneumonia balita sebesar 20,7%. Kota Palembang
mencatat penemuan kasus tertinggi yaitu 58,1% atau 3.603 kasus dari total 6.896
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kasus di tingkat provinsi. Selain itu, di Kota Palembang tercatat 40.085 kasus
batuk bukan pneumonia pada balita. Pada kelompok wusia ini, keputusan
pengobatan umumnya ditentukan oleh ibu (SKI, 2023; Dinkes, 2024).

Data Badan Pusat Statistik tahun 2025 menunjukkan bahwa persentase
penduduk yang mengobati sendiri selama sebulan terakhir sebesar 78,43% secara
nasional dan 82,03% di Provinsi Sumatera Selatan. Tingginya praktik
swamedikasi ini diperkuat oleh dominasi perolehan obat tanpa resep dari warung
atau toko swalayan (63,7%), bukan dari apotek (56%) (BPS, 2025; SKI, 2023).

Swamedikasi yang tidak didukung pengetahuan baik berisiko menyebabkan
penggunaan obat yang tidak rasional. Penelitian Thahirah dkk. (2025)
menunjukkan bahwa 23% responden salah memilih obat, 11% menggunakan
dosis yang tidak sesuai, 38% tidak memahami efek samping obat, dan 16% tidak
memperhatikan potensi interaksi obat. Kesalahan ini dapat meningkatkan risiko
efek samping serta penggunaan antibiotik tanpa indikasi yang tepat.

Pengetahuan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi perilaku
swamedikasi. Penelitian Teodhora dkk. (2024) di Kecamatan Ciputat
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan
perilaku swamedikasi batuk. Penelitian Walujo dkk. (2023) di Kabupaten Kediri
juga menunjukkan hubungan kuat dan searah antara pengetahuan dan perilaku
swamedikasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan seseorang,
maka semakin besar peluang melakukan swamedikasi secara benar dan rasional.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus memfokuskan ibu rumah

tangga sebagai pengambil keputusan pengobatan di tingkat rumah tangga masih



terbatas, terutama pada lingkup rukun tetangga. Padahal, ibu rumah tangga
mempunyai peran yang strategis dalam menentukan jenis obat yang digunakan
oleh anggota keluarga. Rendahnya tingkat pengetahuan pada kelompok ini dapat
berdampak pada penggunaan obat yang salah oleh seluruh anggota keluarga.
Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan akses edukasi kesehatan, sehingga
informasi obat lebih banyak diperoleh dari iklan atau saran keluarga.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di RT 036 RW 005 Kelurahan
Silaberanti, sebagian besar ibu rumah tangga melakukan swamedikasi ketika
anggota keluarganya mengalami batuk dan hanya akan berobat ke fasilitas
kesehatan apabila keluhan dirasakan semakin berat. Obat batuk yang sering
digunakan adalah obat golongan ekspektoran seperti OBH Combi dan Woods
Expectorant yang diperoleh dari toko obat atau warung. Selain itu, ditemukan pula
penggunaan antibiotik untuk mengatasi batuk tanpa resep dokter, yang
menunjukkan rendahnya pemahaman masyarakat mengenai indikasi penggunaan
antibiotik dan risiko resistensi antimikroba.

Wilayah RT 036 dipilih sebagai lokasi penelitian karena belum pernah
dilakukan kajian spesifik mengenai perilaku swamedikasi batuk pada ibu rumah
tangga di wilayah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
nyata tentang praktik swamedikasi di tingkat rumah tangga sebagai dasar
penyusunan program edukasi penggunaan obat yang lebih tepat sasaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Swamedikasi

Batuk pada Masyarakat".



B. Rumusan Masalah

Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan
pengobatan di keluarga, termasuk dalam praktik swamedikasi batuk. Namun,
berdasarkan pengamatan awal di RT 036 RW 005 Kelurahan Silaberanti, masih
ditemukan perilaku swamedikasi yang kurang tepat, termasuk penggunaan
antibiotik tanpa resep dokter. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
rumah tangga tentang penggunaan obat batuk yang aman dan rasional masih perlu
mendapat perhatian.

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi
batuk pada masyarakat?

C. Tujuan Penelitianp
1. Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan perilaku

swamedikasi batuk pada masyarakat.

2.  Tujuan Khusus

a. Mengukur tingkat pengetahuan swamedikasi batuk pada ibu rumah tangga di
RT 036 RW 005 Kelurahan Silaberanti.

b. Menilai perilaku swamedikasi batuk pada ibu rumah tangga di RT 036 RW

005 Kelurahan Silaberanti.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan dan
pelaksanaan intervensi maupun edukasi kepada masyarakat mengenai praktik
swamedikasi batuk yang tepat dan rasional, sehingga dapat meminimalkan
kesalahan penggunaan obat dan meningkatkan keamanan serta efektivitas

pengobatan mandiri di masyarakat.
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